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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Permasalahan Penelitian 

Keluarga adalah unit terkecil dalam tatanan masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang memiliki pertalian darah secara 

biologis (Duvall & Miller, 1985; Departemen Kesehatan, 2014). Berdasarkan 

fungsi orientasi tugas, keluarga dinyatakan sebagai setidaknya satu orang 

dewasa dan satu atau lebih orang lain yang melakukan tugas-tugas tertentu 

dalam kehidupan keluarga seperti sosialisasi, pengasuhan, pengembangan, dan 

dukungan finansial serta emosional (Lerne & Spanier, 2013). 

Keluarga menjadi tempat pembelajaran pertama bagi anak lewat lingkungan 

dan interaksi dengan anggota keluarga lainnya. Anak-anak pertama kali 

mendapat pendidikan, pertumbuhan psikologis yang sehat adalah dari keluarga. 

Segala hal yang dilakukan oleh anggota keluarga terutama orang tua dapat 

menjadi panduan bagi anak yang dapat ditiru dan disimpan dalam memori anak. 

Dengan demikian, kualitas seorang anak dan perkembangan kesehatan mental 

anak tergantung pada keluarga. Jika keluarga harmonis dan saling mengasihi 

serta menjaga keterbukaan komunikasi, maka anak juga diharapkan tumbuh 

menjadi pribadi yang baik (Ihromi, 2004) . 

Keluarga yang memberikan rasa aman dan kenyamanan baik secara fisik 

maupun emosional bagi seluruh anggota keluarga menunjukan bahwa keluarga 
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tersebut telah menjalankan fungsinya dengan baik. Situasi ideal seperti ini 

menunjukkan bahwa keluarga tersebut adalah keluarga yang sehat atau keluarga 

yang fungsional (Indrawati, Hyoscyamina, Qonitatin, & Abidin, 2014). 

Menurut Ubaidi  (2017), keluarga yang sehat adalah keluarga yang memberikan 

kesempatan dan menerima berbagai ekspresi emosi, karakter dan minat setiap 

anggotanya, serta menerapkan aturan yang jelas dan konsisten.  

Keluarga yang sehat merupakan keluarga yang mampu menjalankan fungsi 

dan komunikasi keluarga dengan baik. Komunikasi dalam keluarga dinyatakan 

sebagai fasilitator dalam fungsi keluarga (Smith, 2009). Artinya komunikasi 

merupakan aspek yang menjembatani hubungan antar anggota keluarga 

termasuk antara orang tua dengan anak. Keluarga sehat dikarakterisasikan 

dengan adanya komunikasi yang efektif. Komunikasi efektif adalah komunikasi 

yang memperhatikan apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain, 

komunikasi yang terbuka dan jujur sehingga anggota keluarga mampu 

mengekspresikan perbedaan, cinta dan kekaguman satu sama lain. Sedangkan 

komunikasi yang buruk merupakan karakteristik dari keluarga disfungsional 

(Peterson & Green, 2009). Dengan demikian, terdapat perbedaan pola 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam keluarga yang 

disfungsional dan keluarga fungsional (keluarga sehat). 

Pada saat ini, terdapat permasalahan-permasalahan yang terjadi pada anak 

dalam lingkup global di seluruh dunia yang dipengaruhi oleh kondisi fungsional 

keluarga. Beberapa kasus ditemui bahwa anak-anak menjadi korban eksploitasi 

dan pelecehan sosial. Pada skala global tahun 2017, WHO memperkirakan 
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bahwa sebanyak 190 miliar anak berusia 2 sampai 17 tahun telah mengalami 

kekerasan baik secara fisik, emosional, maupun seksual (WHO, 2017). Pada 

tahun 2017, PBB juga melaporkan bahwa di 38 Negara berpenghasilan rendah 

dan menengah, hampir 17 juta wanita dewasa mengaku melakukan hubungan 

seksual paksa selama masa kecilnya (PBC, 2019) 

Permasalahan pada anak tersebut juga terjadi di Indonesia. Data statistik 

yang dilaporkan oleh Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat 1983 permohonan perlindungan saksi atau korban 

pada tahun 2019 dimana telah terjadi kenaikan sebanyak 41,54% dibandingkan 

dengan tahun 2018. Permohonan perlindungan saksi dan korban terkait dengan 

kasus kekerasan seksual pada anak menempati urutan kedua teratas yaitu 

sebanyak 350 permohonan dari seluruh permohonan. Kekerasan seksual pada 

anak juga termasuk ke dalam empat tindak pidana yang mengalami kenaikan 

jumlah permohonan secara signifikan dari tahun 2018 sampai tahun 2019. 

Kekerasan seksual anak mengalami kenaikan sebesar 29% dibanding pada 

tahun 2018 yang berjumlah 271 permohonan (LPSK, 2020). 

 Menurut data dari Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban tahun 2019, 

lebih lanjut dijelaskan bahwa pelaku kekerasan yang terjadi pada anak tersebut 

sebanyak 80,23% dilakukan oleh orang terdekat dan sebanyak 19,97% 

dilakukan oleh orang yang tidak dikenal, bahkan 32% dari presentase tersebut 

yang menjadi pelaku adalah keluarga terdekat (Alfons, 2019). 
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Tindak pidana yang terjadi pada anak yang sebagian besar dilakukan oleh 

orang terdekat termasuk keluarga. Hal tersebut terjadi pada kondisi keluarga 

yang tidak sehat atau yang dikenal dengan istilah disfungsi dalam keluarga. 

Keluarga yang disfungsi tidak menjalankan peran sebagaimana keluarga 

fungsional, karena situasi-situasi tertentu seperti terganggu oleh stres akibat 

kematian anggota keluarga, penyakit serius yang diderita oleh salah seorang 

anggota, perpisahan orang tua, perselingkuhan, kasus kekerasan dan juga 

kesibukan orang tua (Benton, 1997). 

 Menurut Kementerian Sosial (2009), disfungsi dalam keluarga disebabkan 

karena masalah sosial psikologis tidak berbeda dari penjelasan Benton 

sebelumnya.  menyatakan bahwa salah satu penyebab keluarga disfungsional 

adalah karena adanya masalah dalam rumah tangga. Masalah yang terjadi dalam 

rumah tangga dapat mengakibatkan kekacauan dalam hubungan antar anggota 

keluarga. Salah satu dari sekian banyak masalah rumah tangga yang terjadi 

dalam keluarga urban saat ini adalah kesibukan kedua orang tua.  

 Ibu dalam keluarga berfungsi menjamin kehidupan anak, membesarkan, 

memberikan perlindungan kesehatan fisik dan psikologis, dan bertanggung 

jawab pada perkembangan anak (Murati & Ceka, 2016). Kesibukan Ibu dalam 

bekerja membuat Ibu kurang memperhatikan kesehatan fisik maupun mental 

anak dan kurang mendapat kasih sayang. Anak-anak dengan kondisi tidak 

mendapat cukup kasih sayang dan dukungan dari orang tua merupakan ciri 

keluarga disfungsional (Benton, 1997). 
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Anak-anak yang tumbuh dari keluarga yang mengalami disfungsi tumbuh 

dengan banyak luka emosional yang terjadi secara berulang di dalam dirinya 

sehingga berpengaruh terhadap bagaimana mereka berperilaku. Selain itu, 

anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang disfungsi dinyatakan tidak 

memiliki kendali atas lingkungan kehidupan yang kurang baik (Ubaidi, 2017). 

Apabila kondisi tersebut terus menerus dibiarkan dan tidak adanya kedekatan 

yang terjalin antara orang tua dengan anak maka hal tersebut cenderung akan 

menimbulkan konflik dalam keluarga. 

Kondisi keluarga dengan Ibu pekerja membuat komunikasi antara Ibu dan 

anak tidak berjalan efektif. Kesibukan Ibu dalam bekerja menjadi salah satu 

penyebab rendahnya komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak. 

Rendahnya komunikasi tersebut membuat kedekatan (intimacy) antara Ibu dan 

anak sangat rendah. Bagaimana kedekatan yang terjalin melalui komunikasi 

antara Ibu dan anak menarik untuk dikaji pada masyarakat urban Jakarta saat 

ini. Hal ini didasarkan pada fenomena yang terjadi saat ini, dimana adanya 

pandemi virus covid-19 (corona) yang terjadi di berbagai negara seluruh dunia 

termasuk Indonesia dan banyaknya kasus covid-19 yang terjadi khususnya di 

Jakarta membuat Pemerintah Indonesia membatasi kegiatan di luar rumah atau 

disebut dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Pemerintah melakukan pembatasan kegiatan sosial berskala besar di luar 

rumah baik dalam bidang pendidikan, ekonomi maupun sosial dengan 
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mengambil kebijakan belajar di rumah dan bekerja dari rumah (Work From 

Home/WFH) sejak bulan Maret 2020 untuk memutus mata rantai virus covid-

19. Kebijakan untuk beraktivitas di rumah saja, mulai dari belajar dari rumah 

dan bekerja dari rumah menciptakan kondisi dimana Ibu dan anak harus berada 

didalam rumah secara bersama-sama sampai batas waktu yang ditentukan. 

Kondisi dimana Ibu dan anak yang selalu ada di rumah selama masa pandemi 

virus covid-19 ini membuat adanya interaksi dan komunikasi yang terjalin di 

dalamnya. Berdasarkan fenomena tersebut, menimbulkan ketertarikan untuk 

mengkaji perubahan pola komunikasi yang terjadi antara Ibu dan anak selama 

masa pandemi virus covid-19.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

   Berbagai permasalahan keluarga terjadi saat ini. Coleman & Cressey 

(1993) melaporkan beberapa masalah keluarga meliputi perceraian, pengasuhan 

anak, kekerasan terhadap anak, kekerasan dalam rumah tangga, keluarga 

tunggal, orang tua yang bekerja penuh waktu, dan konflik keluarga. Dora & 

Halim (2011) juga menambahkan bahwa selain perceraian, terdapat 

permasalahan keluarga berupa pelecehan istri dan anak, dan permasalahan 

keluarga tunggal. Permasalahan keluarga tersebut dinyatakan disebabkan oleh 

faktor ekonomi, pengangguran / pekerjaan, komunikasi, perubahan nilai, 

tanggung jawab dan urbanisasi. 

Masyarakat urban tinggal di lingkungan dengan pertumbuhan 

perekonomian dan persaingan ekonomi yang tinggi. Harga-harga bahan pokok, 

transportasi maupun perumahan di daerah urban bernilai tinggi dan semakin 
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meningkat dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut membuat masyarakat urban 

harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tinggi dan akan semakin 

terus meningkat. Sementara itu, orang tua mempunyai peran dan tugas untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Adanya kebutuhan biaya hidup yang 

tinggi di daerah urban membuat Ibu bekerja secara full time untuk membantu 

mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Ibu yang bekerja full time menghabiskan waktu minimal sepertiga waktu 

dalam sehari untuk bekerja di tempat kerja dan menyebabkan berkurangnya 

waktu interaksi antara Ibu dengan anak. Minimnya interaksi antara Ibu dan anak 

menyebabkan rendahnya responsitifitas ibu, dan kehangatan Ibu sehingga anak 

merasa tidak nyaman, merasa asing, ada jarak dan perasaan kecewa dengan 

orang tua. Kedekatan secara emosional antara Ibu dan anak menjadi rendah dan 

membuat Ibu kurang dapat memahami keinginan dan kebutuhan anak. Kondisi 

tersebut membuat kebutuhan anak secara emosional tidak terpenuhi dan dapat 

menimbulkan konflik keluarga. 

Konflik keluarga didefinisikan sebagai jumlah kemarahan, agresi, dan 

konflik yang diungkapkan secara terbuka di antara anggota keluarga (Moos & 

Moos, 2013). Hampson & Beaver (1990) menambahkan bahwa konflik 

keluarga adalah perkelahian terbuka/terselubung, berdebat, menyalahkan, 

menerima tanggung jawab pribadi, dan nada perasaan negatif dalam keluarga. 

Hall dkk. (2010) menyebut konflik keluarga dengan istilah disfungsi keluarga. 

Konflik keluarga sangat beragam meliputi penambahan anggota keluarga baru, 

anak-anak memiliki masalah di sekolah, dan ketidaksepakatan lainnya antar 
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anggota rumah tangga (Borst , 2015). Berbagai konflik keluarga tersebut dapat 

menyebabkan stres seperti kecemasan, efek kesehatan jangka panjang seperti 

tekanan darah tinggi, penekanan sistem kekebalan tubuh, penuaan dini, 

meningkatkan risiko penyakit mental seperti kecemasan dan depresi (Fabricius 

& Luecken, 2007) .  

Dengan demikian, masyarakat urban menghadapi berbagai permasalahan 

dalam keluarga. Masalah keluarga yang dimaksud adalah hal-hal negatif yang 

mengganggu atau mengubah peran dan fungsi anggota dalam sebuah keluarga. 

Adanya gangguan dan perubahan fungsi yang terjadi dalam anggota keluarga 

menimbulkan sebuah perdebatan dan kemarahan antar anggota keluarga yang 

disebut dengan konflik keluarga. Artinya bahwa permasalahan dalam sebuah 

keluarga dapat mendorong terjadinya konflik keluarga yang dapat berdampak 

lebih lanjut pada kesehatan fisik dan mental anggota keluarga. 

Penelitian ini melakukan kajian terhadap masyarakat urban yang sebagian 

besar menghadapi permasalahan ekonomi yang menuntut Ibu untuk bekerja 

secara full time untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Perilaku Ibu tersebut 

dapat menyelesaikan masalah dari satu sisi yaitu mengatasi masalah keuangan 

keluarga namun di sisi lain, Ibu juga mempunyai peran dalam mendidik dan 

memberi perhatian kepada anak. Perhatian Ibu kepada anak tidak dapat 

sepenuhnya dilakukan pada orang tua yang bekerja full time karena kurangnya 

interaksi secara langsung antara Ibu dan anak yang dapat membentuk pola 

komunikasi tertentu pada anak. Namun, saat ini terjadi kondisi yang berbeda, 

adanya pandemi virus corona membuat keluarga yang orang tuanya bekerja 
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secara full time harus bekerja dari rumah dan anak juga belajar di rumah. Hal 

tersebut membuat kondisi keduanya melakukan berinteraksi di rumah sehingga 

perubahan interaksi dan pola komunikasi yang dilakukan orang tua kepada anak 

yang akan dikaji pada penelitian ini.  

Penelitian terkait dengan keluarga disfungsional pernah dilakukan oleh 

Minullina (2018) dan Allen & Moore (2017). Namun penelitian Minullina 

(2018) melakukan kajian terhadap sifat trauma psikologis yang dihadapi anak 

pada keluarga disfungsional dan penelitian. Allen dan Moore (2017) 

membangun wacana bagaimana cara untuk membangun keluarga yang 

fungsional. Penelitian ini juga melakukan kajian keluarga disfungsional namun 

penelitian difokuskan pada kajian resolusi konflik sebagai upaya orang tua 

membangun komunikasi dan kedekatan terhadap keluarga disfungsional.  

Berbeda pada dua penelitian sebelumnya, Cherry (2016) mengkaji pola 

komunikasi antara orang tua dan anak dilakukan oleh Ibu dan anak dalam 

keluarga single. Penelitian ini juga melakukan kajian yang berhubungan dengan 

upaya yang dilakukan Ibu untuk membangun kedekatan dengan anak pada 

keluarga disfungsional pada masa pandemi virus corona sehingga membentuk 

pola komunikasi baru dari komunikasi sebelum masa pandemi 

Berdasarkan penjabaran melalui latar belakang dan rumusan masalah, 

peneliti dapat merumuskan suatu rumusan masalah yang berupa pertanyaan 

yaitu, “Bagaimana pola komunikasi antara ibu dan anak pada keluarga urban di 

Jakarta selama masa pandemi virus corona?“ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, menggambarkan, 

dan menganalisa pola komunikasi antara ibu dan anak pada keluarga urban di 

Jakarta selama masa pandemi virus corona. 

1.4 Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan signifikansi sebagai berikut: 

1.4.1 Signifikansi Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian informasi dan 

berguna untuk memperkaya referensi sebagai rujukan bagi peneliti 

selanjutnya saat melakukan kajian penelitian mengenai pola komunikasi 

antara orang tua dan anak dalam sebuah keluarga.  

1.4.2 Signifikansi Praktis 

 

Bagi keluarga, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi cara 

orang tua membangun komunikasi dan kedekatan dengan anak dalam 

keluarga. 

 

 

 

 

 


